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Perancangan Pasar Kerajinan Tangan di Kabupaten Malinau
Dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular

Abstrak

Produk kerajinan Tangan yang ada di Kabupaten Malinau mengalami permasalahan dalam pemasaran dan produksi dimana pemasaran 
yang dilakukan untuk produk-produk ini hanya diadakan pada saat Hut Kabupaten Malinau dan acara adat besar lainnya. Jika hari biasa akan 
sangat sulit untuk menemukan kerajinan-kerajinan ini, hal ini tentu akan berdampak kepada pemasaran produk yang hanya akan laku atau 
diminati orang pada waktu-waktu tertentu. 

Pada pembahasan Kali ini akan lebih ditekankan kepada bangunan atau tempat yang bisa mewadahi produksi dan pemasaran dalam 
satu tempat. Hal ini juga berpengaruh terhadap keberlangsungan kerajinan yang ada di Kabupaten Malinau, dengan di rancangannya 
bangunan yang bisa mewadahi kebutuhan tersebut di harapkan bisa menjadi tempat dimana para pengerajin dapat memproduksi kerajinan 
dengan stabil dan masyarakat dapat menemukan produk-produk tersebut dengan mudah. Salah satu tujuan dari perancangan Pusat 
Kerajinan tangan di Kabupaten Malinau adalah untuk menjadikan produk Kerajinan sebagai komoditas Unggulan yang bisa dijadikan mata 
pencaharian tetap masyarakat. 

Dengan menjadikan Kerajinan ini salah satu Komoditas unggulan dan bisa dijadikan mata pencaharian tetap bagi masyarakat tentu 
secara tidak langsung hal ini bisa menjaga keberlangsungan dari Kerajinan tangan yang ada di Kabupaten Malinau. Perancangan bangunan 
yang menggunakan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular diharapkan bisa menjadi daya Tarik utama pada bangunan dan menjadi salah satu 
cara untuk memberitahukan Kebudayaan yang ada di Kabupaten Malinau.

Kata Kunci : Pasar Kerajinan Tangan, Arsitektur Neo Vernakular, Arsitektur©UKDW



The Designing of Handicrafts Market in Malinau District
with the Approach to Neo Vernacular Architecture

Abstract

The handrubbing products that are in malinau district are experiencing the problem with marketing and production is that it does For these 
products are held only during malinau district other great indigenous events. If a typical day is going to be very difficult to come up with these 
connections, it will doubtless have an impact on marketing a product that will sell only or be of interest to people at any given time.

For this discussion, emphasis will be placed on buildings or places that can host production and marketing in one place. It also influences 
the continued industriousness available in malinau district, with a building design that could accommodate these needs, which is expected to be 
the place where craftsmen could produce the craft with stability and communities could find the product easily. One of the purposes of designing 
the craft center in malinau's district is to craft products as a superior commodity that can be used as a permanent livelihood for the community.

By specifying this craft as one of the superior commodities it could provide a permanent livelihood for the people of course, it could 
indirectly keep up the continuity of hand existing in malinau district, the ruins of buildings that use the neo-vernakular architectural approach 
would be expected to be the main attraction in the building and the state one way to tell not the culture that exists in malinau district.

Keywords : Craft Market, Neo Vernacular architecture, Architecture.
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LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI

METODE TINJAUAN PUSTAKA ANALISIS SITE PROGRAM RUANG IDE DESAIN

Ÿ Kerajinan tangan di Malinau sulit untuk 
dipasarkan

Ÿ Jumlah wisatawan yang datang
Ÿ jumlah pengerajin di kabupaten Malinau
Ÿ akses yang sulit
Ÿ potensi kerajinan tangan kabupaten 

Malinau.

Ÿ Media promosi
Ÿ jarak antar pengerajin yang jauh
Ÿ Akses wisatawan susah
Ÿ skala produksi hanya sebatas desa
Ÿ wisatawan sulit menemukan tempat 

kerajinan

Ÿ Rancangan Pasar kerajinan tangan di 
Kabupaten Malinau?

Ÿ Pendekatan Aristektur Neo Vernakular?

Ÿ Seni kerjainan tangan di kabupaten 
Malinau merupakan wujud kreatifitas dan 
cara berkspresi dari masyarakat.

Ÿ Pontensi budaya Kabupaten Malinau

PENGUMPULAN DATA
Premier
Ÿ Observasi 
Ÿ Dokumentasi

Sekunder
Ÿ Dokumen Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Malinau.
Ÿ Dokumen  Badan  Perancangan 

Pembangunan  Daerah  Kabupaten 
Malinau.

Ÿ Dinas  Pekerjaan  Umum  dan 
Perumahan  Rakyat  Kabupaten 
Malinau.

Ÿ Litelatur buku dan internet.

STUDI LITERATUR
Ÿ Pengertian Kerajinan tangan.
Ÿ Jenis Kerajinan berdasarkan bahan 

baku.
Ÿ Makna kerajinan bagi masyarakat.
Ÿ Makna ukiran.
Ÿ Ruang Display untuk kerajinan.
Ÿ Kajian Arsitektur Neo Vernakular.
Ÿ Rumah adat Tradisional 

Kalimantan.

STUDI PRESEDEN
Ÿ Beringharjo
Ÿ Baltic Station Market
Ÿ Central Market malaysia

Ÿ Kriteria pemilihan site.
Ÿ Profil site terpilih.
Ÿ Kondisi site Terpilih.
Ÿ Studi Tipologi.

Analisis unsur kebudayaan lokal 
dengan menggunakan Arsitektur 

Neo Vernakular

ZONASI
Ÿ  Penataan Massa.
Ÿ Grafik Besaran Ruang.
Ÿ Proses Pembuatan Massa.

LANSKAP
Ÿ Sirkulasi
Ÿ Vegetasi Kawasan

UTILITAS
Ÿ Listrik
Ÿ Sanitasi Air Bersih dan Kotor
Ÿ Sistem Keamanan Bangunan

Kebutuhan
Ruang

Besaran
Ruang

Kebutuhan Pengerajin
dan Masyarakat
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LATAR BELEKANG FENOMENA PERMASALHAN

PENDEKATAN SOLUSI RUMUSAN 
MASALAH

METODE
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Pendahuluan

Kabupaten Malinau

Nunukan

Tanah Tidung

Bulungan
Malinau

Kabupaten Malinau

Kalimantan

Indonesia

Jumlah pengerajin di Kabupaten Malinau

5

10

15

20

Kec. Kayan Hulu

Kec. Bahau Hulu

Kec. Kayan Hilir

Kec. Kayan Selatan

Kec. Malinau Barat

Kec. Malinau Kota

Kec. Malinau Selatan

Kec. Malinau Selatan Hilir

Kec. Malinau Hulu

Kec. Malinau Utara

Kec. Mentarang

Kec. Mentarang Hulu

Kec. Pujungan

Kec. Sungai Boh

Kec. Sungai Tubu

Sumber : Badan statistik Kab.Malinau

332

12

15
17

10

7

14
12

10

3

7
8

5

Lokasi Kerajinan

KETERANGAN :

Titik Pengerajin Tangan

0,
5 

km

1 
km

2 
km

3 
km

4 
km

5 
km

6 
km

Sulit di pasarkan

LATAR BELAKANG

FENOMENA

Sumber : Koran Kaltara.com

Media Promosi
Jarak Antar pengerajin

yang jauh
Memberikan edukasi
terhadap masyarakt

Akses wisatawan yang
susah

Sumber : TribunKaltim.comSumber : Fajar.co.id

3

Kabupaten Malinau merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Kalimantan 
2 Utara, dengan memiliki luas wilayah kurang lebih 39.766,33 km  dan memiliki 

jumlah penduduk yang berjumlah 87.032 jiwa. Kebudayaan yang ada di 
Kabupaten malinau sangat lekat dengan masyarakat, hal ini dikarenakan 
keterkaitan masyarakat dengan upacara adat.
Batas wilayah Kabupaten Malinau:
Ÿ Utara : Nunukan.
Ÿ Timur : Tanah Tidung, Bulungan, Berau, dan Kutai Timur.
Ÿ Selatan : Kutai Barat, dan Kutai Kartenegara
Ÿ Barat : Negara Malaysia Timur-Serawak

Potensi Kabupaten Malinau

Ukiran

Ritual

Kerajinan

Upacara Musim 
Panen dan tanam

Upacara Gawai
Makai Taun

Upacara Tiwah/
Penghormatan arwah

Upacara Laluhan

Seraung Baju adat Anjat Tas Topi

Bunga Terong Naga Anjing Burung Enggang

Kalimantan Utara Kabupaten Malinau

547.313 
Januari-November 2019

50.000 
Januari-November 2018

Sumber : Badan statistik Kal-Tara Sumber : Badan statistik Kab.Malinau

Jumlah Wisatawan

Sumber : Prokal.co

Akses menuju tempat kerajinan sulit©UKDW



Faktor Penyelesaian masalah

Pemasaran Produk
Mengumpulkan Kerajinan

Disuatu Tempat
Akses yang mudah

bagi wisatawan

Lokasi Acara Adat

Malinau kota Hut Kabupaten Malinau

Lokasi Di Pusat pemerintahan

Akses yang mudah bagi Wisatawan

Fasilitas penunjang yang memadai

Daya Tarik wisatawan

Media Promosi bagi pengerajin

Bangunan Yang mewadahi

Produksi Konsumen

Rumah Produksi Penyedia Barang

Ÿ Galeri
Ÿ Pasar Kerajinan

Pasar Kerajinan
Tempat yang menampung, memasarkan dan memproduksi berbagai produk 
kerajinan yang ada dikabupaten malinau.

KRISTIANTO : 61160067  PASAR KERAJINAN TANGAN DI KABUPATEN MALINAU

Pendahuluan

PENDEKATAN SOLUSI
Kerajinan Sebagai bentuk
Ekspresi Budaya Lokal

Nilai Kebudayaan 
Penduduk lokal

Rancangan Pasar kerajinan tangan di 
Kabupaten Malinau Dengan pendekatan 

Neo Vernakular

FUNGSI BANGUNAN YANG DIWADAHI

Pemasaran

Ruangan guna 
m e n g e d u k a s i 
masyarakat melalui 
workshop, seminar dan 
galeri.

Ruang display produk 
yang difungsikan sebagai 
tempat penjualan produk-
produk kerajinan yang 
ada.

Pendekatan desain menggunakan arsitektur Neo Vernakular

Nilai Kerajinan Lokalitas Bangunan
Setempat

Bentuk Geometri

Bentuk Arsitektural

Daya dukung 
Budaya

Edukasi

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana Merancang Pasar Kerajinan Tangan Di kabupaten Malinau 
Menjadi Salah satu ruang yang bisa mewadahi Kebutuhan dan fungsi 
dari kerajinan-kerajinan yang ada dengan pendekatan Arsitektur Neo 
Vernakular sebagai cara untuk menampilkan unsur lokalitas ke dalam 
bangunan. ?

Neo Vernakular

Nilai Budaya Bentuk Bangunan
Tradisional Malinau+ Tipologi Rumah 

Panjang

Ruang Membentuk 
Persepsi

TUJUAN

METODE
Premier Sekunder

Ÿ Dokumen Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Malinau.

Ÿ Dokumen  Badan  Perancangan 
Pembangunan  Daerah  
Kabupaten Malinau.

Ÿ Dinas  Pekerjaan  Umum  dan 
Perumahan  Rakyat  Kabupaten 
Malinau.

Ÿ Litelatur buku dan internet.

Perbaharuan Desain
Rumah Panjang

Ÿ  Penghunian
Ÿ Hukum dan Hak Milik
Ÿ Ekonomi

Ÿ Bentuk Bangunan
Ÿ Fungsi Sebagai Pasar

Widjono (1998:7)

Ÿ Tahol
Ÿ Agabag
Ÿ Abai
Ÿ Okolod
Ÿ Burusu

Rancangan Bangunan Kebutuhan Pemasaran
Produk

Arsitektur
Neo Vernakular

Pasar yang bisa meningkatkan
pemasaran dan Perkembangan

produk Kerajinan

4

Potensi Kerajinan Tangan Kabupaten Malinau

Sumber : ProKaltara.com

Sumber : Koran Kaltara.com Sumber : GenPI.com

kerajinan Sebagai
Komoditas Unggulan

Dapat mendatangkan
Wisatwan

Peningkatan ekonomi
Pengerajin

PERMASALAHAN

Media Promosi
Jarak Antar pengerajin

yang jauh
Memberikan edukasi
terhadap masyarakt

Akses wisatawan yang
susah

Skala Produksi hanya
Sebatas Desa

Wisatawan Sulit menemukan
tempat kerajinan Ÿ Dokumentasi

Ÿ Observasi
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Program Ruang

Prrogram Ruang

Klasifikasi Pengguna Jumlah Pengguna Klasifikasi ruang
Pola Aktifitas 

Pengguna
Jadwal gedung

beroprasi

Hubungan antar
ruang Mikro

Zonasi Bangunan
Hubungan antar

ruang Makro©UKDW
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Program Ruang
KLASIFIKASI PENGGUNA

PENGUNJUNG

Domestik & Mancanegara Individu & Kelompok

Anak-anak : 5 - 11 Tahun
Remaja : 12 - 25 Tahun
Dewasa : 25 - 45 Tahun
Lansia  : 45 - 65 Tahun

Individu  : 1 Orang
Kelompok kecil : 3 - 4 Orang
Kelompok Besar : 4-10 Orang

PENGELOLA

Ÿ Sataf Administrasi
Ÿ Sataf Informasi
Ÿ Keamanan
Ÿ Kebersihan Gedung
Ÿ Food Court

Ÿ Penjaga Parkir
Ÿ Staf Galeri
Ÿ Staf Kantor
Ÿ Penjual

JUMLAH PENGGUNA
PENGELOLA

Ÿ Sataf Administrasi  : 2 Orang
Ÿ Sataf Informasi  : 3 Orang
Ÿ Keamanan   : 6 Orang
Ÿ Kebersihan Gedung : 12 Orang
Ÿ Food Court   : 6 orang
Ÿ Penjaga Parkir  : 4 Orang
Ÿ Staf Galeri   : 4 Orang
Ÿ Staf Kantor   : 4 Orang
Ÿ Penjual   : 24 Orang (12 Toko)

PENGUNJUNG
Jumlah pengunjung wisata di Kab. 
Malinau tahun 2017-2018Sebanyak 
50.000

Rata-rata Kunjungan Per Hari

Jumlah pengunjung : 50.000/tahun

Jumlah Pengunjung
Bulan

= 50.000
12

= 139 / Hari

= 4.167 / Bulan

JADWAL OPRASI GEDUNG
PASAR KERAJINAN

HARI

Senin

Selasa

Kamis

Jumat

Sabtu

Minggu

Waktu

06:00 07:00 08:00 09:00 10:00 11:00 12:00 13:00 14:00 15:00 16:00 17:00 18:00 19:00 20:00 21:00 22:00 23:00 00:00

GALERI

HARI

Sabtu

Minggu

Waktu

06:00 07:00 08:00 09:00 10:00 11:00 12:00 13:00 14:00 15:00 16:00 17:00 18:00 19:00 20:00 21:00 22:00 23:00 00:00

POLA AKTIFITAS PENGGUNA

Pengunjung
08:00-21:00

Datang

Parkir

KETERANGAN: Publik Semi Publik Privat

Berbelanja

Toko

Makan & Minum

Food Court

Ruang Informasi

Masuk

Taman

Buang Air kecil &
Besar

Toilet

Bersantai

Galeri

Melihat Pameran

Pulang

Parkir

Staf Administrasi
07:00-21:00

( 2 Sfit )

Datang

Parkir

Berkerja

Ruang Admin

Masuk

Ruang Admin

Makan & Minum

Food Court

Buang Air kecil &
Besar

Toilet
Taman

BersantaiPulang

Parkir

Staf Informasi
07:00-21:00

( 2 Sfit )

Datang

Parkir

BerkerjaMasuk Makan & Minum

Food Court

Buang Air kecil &
Besar

Toilet
Taman

BersantaiPulang

Parkir

Ruang Informasi

Ruang InformasiRuang Informasi

Ruang Informasi

Keamanan
07:00-21:00

( 2 Sfit )

Datang

Parkir

BerkerjaMasuk Makan & Minum

Food Court

Buang Air kecil &
Besar

Toilet
Taman

BersantaiPulang

Parkir

Pos Satpam Berkeliling toko
& Pos Satpam

Petugas
Kebersihan
06:30-21:00

( 2 Sfit )

Datang

Parkir

BerkerjaMasuk Makan & Minum

Food Court

Buang Air kecil &
Besar

Toilet
Taman

BersantaiPulang

Parkir

Ruang Kebersihan Seluruh Bagian
Bangunan

Penjual
07:00-21:00

( 2 Sfit )

Datang

Parkir

BerkerjaMasuk Makan & Minum

Food Court

Buang Air kecil &
Besar

Toilet
Taman

BersantaiPulang

Parkir

Toko Toko

Staf Galeri
07:00-21:00

( 2 Sfit )

Datang

Parkir

BerkerjaMasuk Makan & Minum

Food Court

Buang Air kecil &
Besar

Toilet
Taman

BersantaiPulang

Parkir

Ruang Admin Galeri

Staf Kantor
07:00-21:00

( 2 Sfit )

Datang

Parkir

BerkerjaMasuk Makan & Minum

Food Court

Buang Air kecil &
Besar

Toilet
Taman

BersantaiPulang

Parkir

Kantor Kantor

©UKDW
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Program Ruang
KLASIFIKASI RUANG
PUBLIK

Ÿ Parkiran
Ÿ Pasar Kerajinan
Ÿ Food court
Ÿ Taman

SEMI PUBLIK

Ÿ Rang Informasi
Ÿ Galeri

PRIVAT

Ÿ Kantor
Ÿ Gudang
Ÿ Ruang CCTV
Ÿ Pos Satpam
Ÿ Toilet
Ÿ Ruang Adim
Ÿ Ruang Kebersihan
Ÿ Ruang Penjaga toko

HUBUNGAN RUANG MIKRO

PENGUNJUNG

Parkir

Ruang
Info

Pasar

Galeri
Toilet

Taman
Toilet

Food
Court

Keterangan:

Hubungan Langsung

Tidak Berhubungan Langsung

M
asuk

STAF KANTOR

Parkir

M
asuk

M
asuk

Kantor

Toilet

Gudang

Food
Court

Galeri

Pasar

CCTV

Ruang
Info

PETUGAS KEBERSIHSAN

Parkir

M
asuk

M
asuk

Ruang
Kebersihan

Toilet

Pasar

Galeri

Kantor

Food
CourtTaman

Gudang

Parkir

STAF KEAMANAN

M
asuk

M
asuk

Pos
Satpam

CCTV

Pasar

Ruang
Info

Toilet

Galeri

Kantor Taman

Food
Court

PENJUAL

M
asuk

M
asuk

Parkir

Pasar

Toilet

Ruang
Info

Taman

Food
Court

Gudang

Galeri

©UKDW
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Program Ruang
BESARAN RUANG

P
U

B
L

IK PASAR

Toko

FOOD COURT

TAMAN

Meja dan Kursi

Meja Display Kerajinan

Lemari Display Kerajinan

PARKIRAN

S
E

M
I 
P

U
B

L
IK RUANG INFORMASI Lemari, Meja dan Kursi 

GALERI
Meja Display

Lemari, Meja dan Kursi 

Lemari Display

Gudang Penyimpanan

P
R

IV
A

T

KANTOR Lemari, Meja dan Kursi 

RUANG CCTV Lemari, Meja dan Kursi 

RUANG ADMIN Lemari, Meja dan Kursi 

RUANG KEBERSIHAN

RUANG PENJAGA TOKO Lemari, Meja dan Kursi 

Lemari, Meja dan Kursi 

POS SATPAM Lemari, Meja dan Kursi 

TOILET

Urinoir

Wastafel

Kloset

Pengguna

Mobil

Bus

Motor

-

136 Orang (0,8m x1,2m)

Meja dan Kursi

-

20 Orang (0,8m x1,2m)

136 Orang (0,8m x1,2m)

3 Orang (0,8m x1,2m)

30 Orang (0,8m x1,2m)

6 Orang (0,8m x1,2m)

2 Orang (0,8m x1,2m)

4 Orang (0,8m x1,2m)

6 Orang (0,8m x1,2m)

3 Orang (0,8m x1,2m)

2 Orang (0,8m x1,2m)

4 Orang (0,8m x1,2m)

10 Mobil

2 Bus

30 Motor

1 Unit

4 Unit

4 Unit

5 Unit

-

3 Unit

2 Unit

8 Unit

4 Unit

-

3 Unit

2 Unit

4 Unit

3 Unit

3 Unit

2 Unit

4 Unit

4 Unit

4 Unit

1

12

12

1

1

1

1

1

1

3

12

2

3

20%

20%

20%

20%

20%

20%

20%

20%

20%

20%

20%

20%

20%

2,5m x 5m

5m x 7m

1m x 2m

1,6m x 1,6m

1m x 3m

0,5m x 2m

1,6m x 1,6m

-

4m x 5m

4m x 5m

6m x 7m

1m x 3m

0,5m x 2m

272m
284m

2150m

DA 2306 m

2
3,1m

214m

24,8m

4m x 5m

4m x 5m

4m x 5m

4m x 5m

4m x 5m

4m x 5m

2419,5 m

215,4m 2207,8 m

2156,7 m

21.090 m

2156,7 m

224 m 227,5 m

248 m

228,8 m

250,4 m

24,8 m
2166,6 m

2190,6 m

GUDANG KERAJINAN

224 m
230,9 m

224 m 226,3 m
224 m 228,6 m

224 m 292,7 m

2330 m

252,6 m

224 m

224 m

20%

3,5m x 0,3m

3,8m x 0,7m

0,5m x 0,6m

25 m

212,7 m
21,4 m

261,9 m

Lemari, Meja dan Kursi 6 Orang (0,8m x1,2m) 8m x 8m 8 Unit 1 264 m 269,8 m

2692,8 m

TOTAL
PUBLIK SEMI PUBLIK PRIVAT

21.090 m
2190,6 m 2692,8 m

21.973,4 m
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Program Ruang
HUBUNGAN RUANG MAKRO

Parkir

M
asuk

M
asuk

Pasar
Ruang

Info

Toilet

Kantor

Galeri

Pos
Satpam

Taman

Gudang

Food
Court

Keterangan:

Hubungan Langsung

Tidak Berhubungan Langsung

ZONASI BANGUNAN
Parkiran
Pos Satpam
Jalur Utama

Ruang Pasar A
Ruang Informasi
Ruang Pasar B

Ruang Pasar C

Jalan Pendukung
Ruang Pasar D
Toilet
Galeri

Food Court
Gudang Galeri
Toilet
Kantor

Gudang Utama

Potongan Kawasan

A

A

B

B

C

C

D

D + 6.00

+ 4.50

+ 3.50
+ 2.00

0.00

Ramp

Ruang Informasi & Pasar A

Pasar B Pasar C Pasar C
Tangga Pos Satpam

Gamabar : Potongan A-A

Gamabar : Potongan B-B

0.00

Gudang

Food Court

Kantor Galeri

0.000.00

+ 3.00
+ 4.00

+ 6.00

Tangga

Pos Satpam

Ruang Informasi & Pasar A

Ramp

Pasar B

Pasar D

Food Court

Galeri Kantor

Gudang

+3.00

0.00

+4.00

+6.00

0.00

+6.00

+2.00
+3.00

Gamabar : Potongan C-C

0.00

+2.00

+6.00

0.00

+2.50

+6.00

Gudang Toilet Galeri

Food Court

Toilet Pasar D Pasar C
Tangga

Ruang Informasi & Pasar A

Tangga

Gamabar : Potongan D-D

©UKDW
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Program Ruang
GUBAHAN MASSA

Intensitas

Dengan mempertimbangkan 
intensitas dalam site untuk 
menetapkan zonasi bangunan.

Intensitas
Tinggi

Intensitas
Sedang

Intensitas
Rendah

Mobilitas

Mobilitas di dalam site 
berpengaruh terhadap 
penempatan parkiran dan 
gudang.

Pola Ruang Terbentuk

Pola ruang terbentuk dari grid 
dan beberapa aspek untuk 
menentukan zonasi bangunan.

KONSEP SIRKULASI

Keterangan:

Sirkulasi Karyawan/Servis

Sirkulasi Pengunjung

B

B

Ramp Tangga Jl. Menuju
Parkiran

Sirkulasi Mobil

2.00 m 2.50 m 6.00 m4.00 m

A

A. Ramp
Penempatan ramp pada 2 bangunan yang terpisah 
sebagai akses utama menuju bangunan bertujuan 
memberikan kesan berbeda kepada pengunjung.

Kaca

Ramp Beton

Kayu

B. Pedestrian
Pedistrian utama memiliki lebar 2,5 m dengan di lapisi 
oleh Permeable Conblock

B

C

Permeable
ConblockC. Sirkulasi Mobil

lebar jalan untuk mobil mencapai 6 m hal ini dikarenakan 
mobil yang melintas tidak hanya mobil dengan ukuran 
kecil.

Aspal

Drainase

Drainase

©UKDW
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Program Ruang
KONSEP LANSKAP

Pohon Angsana
Berfungsi Sebagai Pelindung 
pereduksi suara dan angin.

Area Hijau

Pohon Ketapang
Berfungsi Sebagai Pelindung dan 
memperindah kondisi site.

Jalur pejalan kaki

KONSEP ORIENTASI BANGUNAN

Pertumbuhan Vegetasi

0

5 m

10 m

15 m
Tahun Pertama

0

5 m

10 m

15 m
Tahun Kelima

0

5 m

10 m

15 m
Tahun KeSepuluh

1

2

3

1

2

3

Orintasi bangunan di pengaruhi oleh kepadatan rumah warga dan bentuk site, dengan bentuk site yang memanjang maka orientasi bangunan pun 
akan mengikuti, kemudian kepadatan rumah penduduk mempengaruhi pandangan dari luar site ke muka banguan.
Pada site terdapat belokan jalan yang mempengaruhi pandangan ke dalam bangunan. Terdapat 3 titik view dari luar site kedalam yang baik, titik 
pertama berada disebalah utara berada di sungai, kemudian arah timur laut terlihat dari sisi rumah warga, dan terakhir berada di tenggra.©UKDW
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Program Ruang
KONSEP RUANG
Pasar

Ruang Penjaga
Toko 

Ruang Penjaga
Toko 

Gudang
Galeri

Selasar

Meja Display Meja Display Meja Display

Keterangan:

Sirkulasi Karyawan/Servis

Sirkulasi Pengunjung

Kasir

Galeri

Ruang Penjaga
Galeri

Food Court

Keterangan:

Sirkulasi Karyawan/Servis

Sirkulasi Pengunjung

Kompor Kompor Kompor Kompor

KursiKursiKursiKursi

Pedestrian

Keterangan:

Sirkulasi Karyawan/Servis

Sirkulasi Pengunjung

Rak Penyimpanan Display Meja Display

Meja Meja Display Kursi

Kursi Kompor

Fungsi bangunan utama tidak hanya menjadi tempat jual beli 
namun di manfaatkan pada bagian bawah bangunan untuk 
duduk santai dan tempat makan.

Ruang galeri dibagi menjadi tiga bagian, ada gudang, ruang 
karyawan, dan ruangan pameran. sirkulasi pada galeri cenderung 
mengarahkan pengunjung.

Food court yang di isi dua orang hanya melakukan pembelian 
makanan namun tidak menyediakan kursi untuk tempat 
makanan, namun dibeberapa sudut tempat disediakan tempat 
makan dan santai.

©UKDW
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Program Ruang
SISTEM DISTRIBUSI AIR KOTOR AIR DAN AIR BERSIH

GWT

Bak Lemak Bak Kontrol Bak Kontrol

Septic
Tank Sumur

Resapan

Roof Tank

PDAM
Ground

Water Tank
Mesin
Pompa

Roof
Tank

Unit Bak Lemak

Bak Kontrol

Septic Tank

Sumur Resapan Riol Kota

Olahan
Air Hujan

Bak
Penampungan

Air
Hujan

Keterangan:

Pipa Air bersih

Pipa Air Kotor

SISTEM DISTRIBUSI LISTRIK

Keterangan:

Listrik

Genset

PLN Main Distributor
Panel

Meteran

Outomatic
Transfer Switch

Genset
Panel
Utama

Panel
Cabang

Unit

Trafo

PLN

Main Distributor Panel

©UKDW
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Tinjauan Pustaka
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